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I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

   Alif ا

 ba‟ B Be ب

 ta' T Te خ

 sa' Ś s (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ha‟ ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ẓ zet (dengan titik diatas) ذ
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Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 M M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 ha‟ Ha Ha ه

 hamzah ~ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

Contoh : نصل = nazzala 

 bihinna =  تهن  

III. Vokal Pendek 

Fathah (o`_ ) ditulis a, kasrah (o_ ) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u. 

IV. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis 

u, masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.  

Contoh :  

1. Fathah + alif ditulis a, seperti  فلا ditulis fala. 

2. Kasrah + ya‟ mati ditulis i seperti :تفصيل, ditulis tafsil. 

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti  أصىل, ditulis usul. 

V. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya‟ mati ditulis ai  الصهيليditulis az-Zuhaili 

2. Fathah + wawu ditulis au  الدولحditulis ad-Daulah 
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VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab 

yang sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan 

sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya. 

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh:  تدايح الهدايح

ditulis bidayah al-hidayah. 

VII. Hamzah 

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang 

mengiringinya, seperti  أنditulis anna. 

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , ) 

seperti  شيئditulis syai,un. 

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai 

dengan bunyi vokalnya, seperti  زتائةditulis raba‟ib. 

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambing 

apostrof ( , ) seperti  تاخرونditulis ta‟khuzuna. 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila ditulis huruf qamariyah ditulis al, seperti  الثقسجditulis al-Baqarah. 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf „I‟ diganti denganhuruf syamsiyah 

yang bersangkutan, seperti  النساءditulis an-Nisa‟. 

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat 

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut 

penulisannya,  seperti :  ذوي الفسود ditulis zawi al-furud atau  أهل السنح ditulis 

ahlu as-sunnah. 
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ABSTRAK 

 

Abdul Ghofar, 2026, Optimalisasi Kepemimpinan Transformasional Kepala 

Sekolah Perempuan Dalam Membina Kinerja Guru:  (Studi Kasus Di Madrasah 

Aliyah Muhammadiyah Pekajangan) Tesis. Program Studi Magister Pendidikan 

Agama Islam, Pascasarjana Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing: I. Nama :Prof. Dr. Hj. Susminingsih, M.Ag. II. Dr. Nur 

Khasanah, M.Ag  

 

Kata kunci: Kepemimpinan Transformasional, Kepala Sekolah Perempuan, 

Kinerja Guru. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kinerja guru dalam meningkatkan 

mutu pendidikan. Kinerja guru memerlukan dukungan kepemimpinan kepala 

sekolah yang mampu membangun motivasi, komitmen, dan budaya kerja yang 

efektif. Penelitian ini bertujuan menganalisis optimalisasi kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah perempuan dalam membina kinerja guru di 

Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekajangan. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Landasan teoritik yang digunakan 

meliputi teori transformasi Jack Mezirow dan teori organisasi pembelajar Peter M. 

Senge, yang didukung oleh teori kepemimpinan dalam Islam, kinerja dalam Islam, 

dan kepemimpinan transformasional dalam pendidikan Islam. Data dikumpulkan 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Keabsahan data diuji dengan 

triangulasi sumber dan teknik, sedangkan analisis data dilakukan melalui reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kepemimpinan transformasional kepala sekolah perempuan di Madrasah 

Aliyah Muhammadiyah Pekajangan diimplementasikan melalui pendekatan 

humanis, partisipatif, dan reflektif. Kepala sekolah berperan sebagai agen 

perubahan yang membangun motivasi, komitmen, dan budaya kolaboratif guru 

melalui keteladanan, penguatan visi bersama, pemberdayaan, serta evaluasi 

berkelanjutan. Penerapan prinsip organisasi pembelajar, seperti shared vision, 

team learning, dan systems thinking, turut mendukung peningkatan kinerja guru 

secara berkelanjutan. Kendala yang dihadapi meliputi perbedaan kesiapan guru, 

keterbatasan sarana, dan tantangan menjaga konsistensi budaya organisasi. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional kepala 

sekolah perempuan mampu meningkatkan kinerja guru melalui transformasi pola 

pikir, penguatan budaya belajar organisasi, dan internalisasi nilai-nilai 

kepemimpinan Islam. Pengembangan profesional guru dan penguatan budaya 

organisasi pembelajar perlu terus dilakukan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan. 
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ABSTRACT 

 

Abdul Ghofar, 2026, Optimization of Transformational Leadership of Female 

School Principals in Fostering Teacher Performance: (Case Study at Madrasah 

Aliyah Muhammadiyah Pekajangan) Thesis. Master‟s Program in Islamic 

Religious Education, Postgraduate Program, State Islamic University K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Advisors: I. Name: Prof. Dr. Hj. Susminingsih, 

M.Ag. II. Dr. Nur Khasanah, M.Ag 

 

Keywords: Transformational Leadership, Female Principal, Teacher 

Performance. 

 

This study was motivated by the importance of teacher performance in improving 

educational quality. Teacher performance requires the support of school 

leadership that can foster motivation, commitment, and an effective work culture. 

This study aims to analyze the optimization of transformational leadership of a 

female principal in enhancing teacher performance at Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah Pekajangan.This research employed a qualitative approach using 

a case study design. The theoretical framework was based on Jack Mezirow‟s 

Transformative Learning Theory and Peter M. Senge‟s Learning Organization 

Theory, supported by theories of Islamic leadership, performance in Islam, and 

transformational leadership in Islamic education. Data were collected through 

interviews, observations, and documentation. Data validity was ensured through 

source and technique triangulation, while data analysis was conducted through 

data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings revealed that 

the transformational leadership of the female principal at Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah Pekajangan was implemented through humanistic, participatory, 

and reflective approaches. The principal acted as an agent of change by fostering 

teachers‟ motivation, commitment, and collaborative culture through exemplary 

leadership, strengthening a shared vision, teacher empowerment, and continuous 

evaluation. The application of learning organization principles, such as shared 

vision, team learning, and systems thinking, further supported the sustainable 

improvement of teacher performance. However, several challenges remained, 

including differences in teachers‟ readiness for change, limited facilities, and 

difficulties in maintaining organizational culture consistency. This study 

concludes that the transformational leadership of a female principal can improve 

teacher performance through mindset transformation, strengthening a learning 

organizational culture, and internalizing Islamic leadership values. Therefore, 

continuous professional development for teachers and the reinforcement of a 

learning organization culture are necessary to enhance educational quality. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan pendidikan di era globalisasi mendorong setiap 

institusi pendidikan untuk terus melakukan pembaruan dan penyesuaian guna 

menjaga dan meningkatkan mutu pembelajaran. Dalam proses tersebut, 

sumber daya manusia menjadi faktor kunci, terutama kinerja guru yang 

berperan langsung dalam menentukan keberhasilan peserta didik. Namun 

demikian, kinerja guru tidak terbentuk secara mandiri, melainkan 

memerlukan dukungan berupa motivasi, pembinaan, serta keteladanan yang 

berasal dari pemimpin lembaga, yakni kepala sekolah sebagai penggerak 

utama arah dan budaya kerja di lingkungan Pendidikan (Hartawan, 2020) 

Dalam perspektif manajemen pendidikan, kinerja guru merupakan 

indikator penting keberhasilan sekolah (Rusnailah, 2019) Kinerja guru 

dipengaruhi oleh beragam faktor yang dapat diklasifikasikan ke dalam faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal meliputi motivasi, kompetensi 

profesional, kondisi kesehatan, Tingkat pendidikan, masa kerja, bakat, serta 

latar belakang sosial ekonomi. Adapun faktor eksternal mencakup 

ketersediaan sarana dan prasarana, kurikulum, program pendidikan, 

kepemimpinan, supervisi, pembagian tugas, pemberian insentif dan 

kompensasi, serta suasana dan lingkungan kerja (Sumaryana, 2014). Di antara 

berbagai faktor tersebut, kepemimpinan merupakan salah satu aspek yang 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru. 
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Konsep kepemimpinan bukanlah sesuatu yang asing dalam kehidupan 

masyarakat. Dalam setiap kelompok sosial, senantiasa terdapat figur 

pemimpin yang mampu mempengaruhi serta mengarahkan perilaku 

anggotanya menuju tujuan tertentu. Karena peran tersebut, pemimpin 

dipandang sebagai representasi tujuan bersama, pembela kepentingan 

anggota, sekaligus sosok yang diharapkan mampu merealisasikan aspirasi 

Sebagian Masyarakat (Wahyudi, 2009) 

Adapun Istilah kepemimpinan dalam perspektif Islam dapat kita lihat 

dari Al-Qur‟an. Diantara surat yang ada didalam Al-quran yang menjelaskan 

tentang kepemimpinan Perempuan surat Al-Baqarah (2) ayat 30; 

جْعَلُ فِيْهَا مَنْ 
َ
ج
َ
ا ا

ٓ
ىْ

ُ
ال

َ
 ق

ًۗ 
لِيْفَت

َ
زْضِ خ

َ ْ
يْ جَاعِلٌ فِى الْ ِ

ّ
تِ ِاو

َ
ن ىِٕ

ٰۤ 
مَل

ْ
كَ لِل الَ زَبُّ

َ
 ق

ْ
وَاِذ

مُ 
َ
عْل

َ
يْٓ ا ِ

ّ
الَ اِو

َ
 ق

ًۗ
كَ

َ
ضُ ل قَدِّ

ُ
حُ بِحَمْدِكَ وَه ظَبِّ

ُ
حْنُ و

َ
ءََۚ وَه

ٰۤ
مَا فْظِدُ فِيْهَا وَيَظْفِكُ الدِّ ًُّ

ا
َ

مُىْنَ  مَا ل
َ
عْل

َ
 ح

Artinya :  

Dan (ingatlah) Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, Sesungguhnya 

Aku hendak menjadikan khalifah di bumi. Mereka berkata “Apakah Engkau 

hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah disana, 

sedangkan kami bertasbih, memuji-Mu, dan menyucikan nama-Mu? Dia 

berfirman, Sungguh Aku lebih mengetahui apa yang tidak kamu ketahui 

(Departemen Agama, n.d.) 

 

Istilah yang dipakai di dalam ayat diatas yaitu Khalifah, merupakan 

pemimpin yang memikul amanah dan tanggung jawab untuk menegakkan 

yang ma‟ruf dan mencegah yang munkar. Kemudian istilah lain yang dipakai 

yaitu Imam, pemimpin yang menjalankan tanggung jawab berdasarkan 

petunjuk Allah. Istilah ini dapat dilihat dalam Al-quran surah Al-Anbiya‟; 73.   
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هُمْا ن 
ْ
ءَ  وَجَعَل

ٰۤ
خَا ًْ ىةِ وَاِ

 
ل امَ الصَّ

َ
ثِ وَاِق يْر 

َ
خ

ْ
يْهِمْ فِعْلَ ال

َ
 اِل

ٓ
وْحَيْىَا

َ
ا وَا

َ
مْسِه

َ
هْدُوْنَ بِا  يَّ

 
ت مَّ ًِٕ

َ
ا

 
َۙ
نَ ًْ بِدِ ىَا ع 

َ
ىْا ل

ُ
اه

َ
 وَم

َۚ
ىةِ

 
م  الصَّ

Artinya :  

Kami menjadikan mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk 

atas perintah Kami dan Kami mewahyukan kepada mereka (perintah) 

berbuat kebaikan, menegakkan salat, dan menunaikan zakat, serta hanya 

kepada Kami mereka menyembah. (Departemen Agama, n.d.) 

 

Apabila ditinjau dari perspektif Islam, kepemimpinan dimaknai 

sebagai proses menuntun, membimbing, mengarahkan, dan menunjukkan 

jalan yang di ridai oleh Allah Swt. Perbedaan mendasar antara kepemimpinan 

Islam dan bentuk kepemimpinan lainnya terletak pada orientasinya yang 

mengedepankan nilai-nilai ajaran Islam. Kepemimpinan Islami tidak bersifat 

mutlak maupun otoriter, karena Islam menegaskan prinsip keseimbangan dan 

sikap moderat dalam pelaksanaannya (Ikhwan, 2019) 

Di lingkungan sekolah Muhammadiyah, kepemimpinan tidak hanya 

berfungsi sebagai pengelola lembaga pendidikan, tetapi juga sebagai 

penggerak dakwah. (Rivadah et al., 2022) Dalam konteks ini, kepemimpinan 

transformasional memiliki peran yang sangat penting. Model kepemimpinan 

ini tidak sekadar menjalankan tugas-tugas administratif, melainkan menuntut 

kemampuan untuk menginspirasi, membangkitkan motivasi, serta 

menumbuhkan komitmen bersama di kalangan guru agar mampu 

mengesampingkan kepentingan pribadi demi mewujudkan visi besar sekolah. 

Menariknya, kepemimpinan perempuan dalam konteks lembaga 

pendidikan kerap menghadirkan karakteristik yang khas. Pendekatan yang 

cenderung lebih humanis, komunikatif, serta ketelitian dalam membina 
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individu menjadi keunggulan tersendiri dalam mengembangkan potensi guru. 

Namun demikian, dalam implementasinya, upaya mengoptimalkan 

kepemimpinan transformasional oleh kepala sekolah perempuan sering kali 

menghadapi berbagai tantangan yang kompleks, baik yang bersumber dari 

aspek manajerial, sosiokultural, maupun teknis operasional di lapangan. 

(Kholifah & Setyoningrum, 2025) 

Dezso dan Ross (  (Dezsö dan Ross 2012; Liu dkk. 2020) menyatakan 

bahwa kepemimpinan perempuan memiliki potensi untuk meningkatkan 

motivasi serta kinerja kelompok yang dipimpinnya. Perempuan dinilai 

memiliki kompetensi khas dan perspektif tersendiri dalam kepemimpinan, 

yang mencakup kecerdasan emosional, sikap inklusif, serta kemampuan 

membangun konektivitas, Selain itu, (Cubillo & Brown, 2003), menjelaskan 

bahwa perempuan dalam kepemimpinan sekolah mampu menampilkan 

keberanian, kemandirian, serta daya tahan yang kuat. Hal tersebut 

kemungkinan dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan diri dan otonomi yang 

relatif tinggi dalam diri mereka. 

Praktik kepemimpinan di Madrasah Aliyah Muhammadiyah (MAM) 

Pekajangan menunjukkan fenomena yang menarik untuk dikaji. Berdasarkan 

observasi awal dan informasi yang diperoleh dari pihak madrasah, kepala 

sekolah perempuan berupaya meningkatkan kinerja guru melalui berbagai 

strategi pembinaan, seperti supervisi akademik, pelatihan guru, penguatan 

budaya disiplin, rapat evaluasi berkala, serta pemberian motivasi dan 

keteladanan dalam bekerja. Upaya tersebut dilakukan sebagai respons 
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terhadap tuntutan peningkatan mutu pendidikan, perubahan kurikulum, 

perkembangan teknologi pembelajaran, serta kebutuhan penguatan 

profesionalisme guru di era globalisasi. 

Di sisi lain, proses peningkatan kinerja guru tidak selalu berjalan 

secara linear. Terdapat berbagai tantangan yang dihadapi, seperti perbedaan 

karakteristik guru, variasi motivasi kerja, kemampuan adaptasi terhadap 

perubahan, serta tuntutan administrasi pembelajaran yang semakin kompleks. 

Kondisi ini menuntut kepala sekolah tidak hanya berperan sebagai 

administrator pendidikan, tetapi juga sebagai agen perubahan yang mampu 

mentransformasikan pola pikir dan budaya kerja guru. 

Fenomena tersebut relevan dengan Teori Transformative Learning 

yang dikemukakan oleh Jack Mezirow. Menurut Mezirow, transformasi 

individu terjadi melalui proses refleksi kritis terhadap pengalaman, asumsi, 

dan cara pandang yang selama ini diyakini sehingga menghasilkan perspektif 

baru yang lebih rasional dan konstruktif. Dalam konteks pendidikan, 

kepemimpinan kepala sekolah dapat menjadi faktor penting yang mendorong 

guru melakukan refleksi dan perubahan cara pandang terhadap tugas 

profesionalnya. Guru tidak lagi memandang aktivitas mengajar sebagai 

rutinitas administratif semata, melainkan sebagai proses pengembangan 

profesional yang berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Selain itu, fenomena di MAM Pekajangan juga dapat dianalisis 

melalui perspektif Learning Organization yang dikembangkan oleh Peter M. 

Senge. Senge menjelaskan bahwa organisasi yang mampu berkembang secara 
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berkelanjutan adalah organisasi yang membangun budaya belajar melalui 

penguasaan diri (personal mastery), pembentukan model mental yang positif 

(mental models), pengembangan visi bersama (shared vision), pembelajaran 

tim (team learning), dan cara berpikir sistemik (systems thinking). Dalam 

praktiknya, kepala sekolah di MAM Pekajangan berupaya membangun 

kolaborasi antar guru, menciptakan budaya evaluasi dan pembelajaran 

bersama, serta menumbuhkan komitmen terhadap visi madrasah sebagai 

lembaga pendidikan Islam yang unggul. 

Berdasarkan fakta sosial tersebut, tampak bahwa kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah perempuan di MAM Pekajangan tidak hanya 

berkaitan dengan kemampuan manajerial, tetapi juga menyangkut 

kemampuan mentransformasikan kesadaran profesional guru sekaligus 

membangun budaya organisasi pembelajar. Namun demikian, penelitian 

mengenai kepemimpinan transformasional kepala sekolah perempuan di 

madrasah yang mengintegrasikan perspektif Transformative Learning 

Mezirow dan Learning Organization Senge masih relatif terbatas. Sebagian 

besar penelitian sebelumnya lebih menitikberatkan pada pengaruh 

kepemimpinan terhadap kinerja guru tanpa menjelaskan proses transformasi 

kesadaran guru dan pembentukan budaya belajar organisasi secara mendalam. 

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengkaji 

bagaimana optimalisasi kepemimpinan transformasional kepala sekolah 

perempuan dalam membina kinerja guru di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 

Pekajangan. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada integrasi Teori 
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Transformative Learning Jack Mezirow dan Teori Learning Organization 

Peter M. Senge dalam menjelaskan praktik kepemimpinan transformasional 

pada lembaga pendidikan Islam. Penelitian ini diharapkan dapat 

menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hubungan 

antara transformasi individu guru, budaya organisasi pembelajar, dan 

peningkatan kinerja guru dalam konteks madrasah Muhammadiyah. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah yang dapat dirumuskan terkait dengan 

optimalisasi gaya kepemimpinan transformasional oleh kepala sekolah 

perempuan dalam membina kinerja para guru adalah sebagai berikut: 

1. Belum optimalnya kinerja guru dalam mencapai standar profesionalisme 

pendidikan, yang dipengaruhi oleh faktor internal (motivasi, kompetensi, 

etos kerja) maupun faktor eksternal (lingkungan kerja, sistem pembinaan, 

dan kepemimpinan sekolah).  

2. Peran kepemimpinan kepala sekolah yang belum sepenuhnya mampu 

menggerakkan dan meningkatkan kinerja guru secara maksimal, 

khususnya dalam membangun motivasi, komitmen, serta budaya kerja 

yang produktif dan berorientasi mutu.  

3. Implementasi kepemimpinan transformasional kepala sekolah perempuan 

yang masih menghadapi berbagai tantangan, baik dari aspek manajerial, 

sosiokultural, maupun teknis operasional di lingkungan madrasah.  

4. Belum optimalnya proses transformasi pola pikir (transformative 

learning) guru, sehingga sebagian guru masih memandang tugasnya 
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sebatas rutinitas mengajar, belum sebagai panggilan profesional yang 

berorientasi pada kualitas dan kebermaknaan pendidikan.  

5. Penguatan budaya organisasi pembelajar (learning organization) yang 

belum berjalan secara maksimal, terutama dalam aspek shared vision, 

team learning, dan systems thinking, sehingga kolaborasi dan peningkatan 

kinerja guru belum terbangun secara sistemik dan berkelanjutan. 

1.3 Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada investigasi terhadap kepemimpinan 

transformasional yang optimal oleh kepala sekolah perempuan dalam 

membina kinerja para guru, adapun uraiannya sebagai berikut: 

1. Fokus Penelitian 

Penelitian ini fokus pada kepemimpinan transformasional kepala sekolah 

Perempuan dalam membina kinerja guru. Aspek kepemimpinan lain, 

seperti kepemimpinan transaksional dan kepemimpinan karismatik, tidak 

dibahas dalam penelitian ini. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 

Pekajangan. Dengan konteks yang berbeda, maka hasil penelitian yang 

dihasilkan tidak bisa digeneralisasikan ke sekolah lain. 

3. Waktu Penelitian 

Waktu peneitian ini dilakukan pada periode bulan Juni 2025 sampai 

dengan April 2026. Maka, hasil penelitian ini tidak mencerminkan situasi 

di masa depan. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, Maka rumusan masalah yang peneliti 

rumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana praktik kepemimpinan transformasional kepala sekolah 

perempuan di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekajangan ? 

2. Bagaimana strategi optimalisasi kepemimpinan transformasional kepala 

sekolah perempuan dalam membina kinerja guru di Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah Pekajangan ? 

3. Apa saja faktor yang mendukung dan menghambat optimalisasi 

kepemimpinan transformasional kepala sekolah perempuan dalam 

membina kinerja guru di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekajangan?  

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti merumuskan tujuan 

dari penelitian ini,  yaitu sebagai berikut  : 

1. Untuk mendeskripsikan praktik kepemimpinan transformasional kepala 

sekolah perempuan di Madrasah Aliyah Muhammadiyah. 

2. Untuk analisis strategis dalam optimalisasi kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah perempuan dalam membina kinerja guru 

di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekajangan. 

3. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat 

optimalisasi kepemimpinan transformasional kepala sekolah perempuan 

dalam membina kinerja guru di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 

Pekajangan. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun Manfaat dari  penelitian ini dapat ditinjau dari beberapa 

pandangan, antara lain adalah : 

1.6.1 Segi Teoritis 

Sebagai sumbangan pemikiran untuk memperkaya khazanah 

pengembangan teori tentang kepemimpinan transformasional tentu 

dibalut dalam konteks pendidikan Islam, hal ini juga dapat dijadikan 

sebagai salah satu referensi yang bisa diterapkan oleh lembaga 

pendidikan baik bersifat islam maupun umum. 

1.6.2 Segi Praktis 

Hasil Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

praktis bagi berbagai pihak yang terkait dengan penyelenggaraan pendidikan 

di Madrasah Aliyah Pekajangan, khususnya dalam konteks kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah perempuan. Adapun manfaat praktis tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1) Manfaat bagi Kepala Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan 

dan evaluasi bagi kepala sekolah perempuan dalam 

mengoptimalkan penerapan kepemimpinan transformasional di 

lingkungan sekolah. Hasil penelitian ini dapat membantu kepala 

sekolah memahami strategi kepemimpinan yang efektif dalam 

meningkatkan kinerja guru, membangun budaya kerja yang 

positif, memperkuat motivasi dan komitmen guru, serta 
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meningkatkan kualitas pengelolaan lembaga pendidikan secara 

berkelanjutan. 

2) Manfaat bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

kepada guru mengenai pentingnya peran kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah dalam mendukung peningkatan 

kinerja dan profesionalisme guru. Selain itu, penelitian ini dapat 

menjadi sarana refleksi bagi guru untuk meningkatkan motivasi 

kerja, memperkuat kolaborasi dengan kepala sekolah, serta 

mengembangkan kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan 

kepribadian dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran. 

3) Manfaat bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan 

sumber informasi bagi peneliti selanjutnya yang tertarik mengkaji 

tema kepemimpinan transformasional, kepemimpinan kepala 

sekolah perempuan, maupun kinerja guru. Hasil penelitian ini 

juga dapat menjadi landasan untuk mengembangkan penelitian 

yang lebih luas dengan variabel, metode, atau konteks yang 

berbeda sehingga dapat memperkaya khazanah ilmu pengetahuan 

di bidang manajemen dan kepemimpinan pendidikan. 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Optimalisasi Kepemimpinan 

Transformasional Kepala Sekolah Perempuan dalam Membina Kinerja Guru 

(Studi Kasus di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekajangan), dapat 

disimpulkan bahwa  

1. Praktik kepemimpinan Nunung Fitriyah, S.Pd.I sebagai kepala madrasah 

menunjukkan karakter transformasional yang kuat dan efektif dalam 

meningkatkan kinerja guru. Hal ini tercermin dari kemampuannya 

menginternalisasikan visi bersama, membangun komitmen kolektif, serta 

menciptakan budaya kerja yang reflektif dan kolaboratif. Dalam perspektif 

grand theory yang dikemukakan oleh Jack Mezirow, kepemimpinan 

tersebut mampu mendorong terjadinya transformasi pola pikir guru melalui 

refleksi kritis dan dialog yang berkelanjutan. Sementara itu, dalam 

kerangka Peter M. Senge, madrasah berkembang sebagai learning 

organization yang menumbuhkan pembelajaran kolektif, shared vision, dan 

peningkatan kapasitas sumber daya manusia secara berkesinambungan. 

2. Strategi optimalisasi kepemimpinan transformasional yang dijalankan 

terbukti mampu meningkatkan kinerja guru secara efektif melalui 

pendekatan yang terencana, kolaboratif, dan berorientasi pada 

pemberdayaan sumber daya manusia. Kepala madrasah tidak hanya 

berfungsi sebagai pengelola administrasi, tetapi juga berperan sebagai 
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penggerak, pendamping, dan sumber inspirasi bagi para guru dalam 

melaksanakan tugas profesionalnya. Upaya pembinaan dilakukan melalui 

supervisi akademik yang bersifat membangun, penyelenggaraan pelatihan 

secara berkesinambungan, serta penguatan budaya reflektif dan inovatif 

dalam proses pembelajaran. Ditinjau dari perspektif middle theory, praktik 

tersebut selaras dengan konsep kepemimpinan Islam yang menekankan 

nilai amanah, tanggung jawab, dan keteladanan. Selain itu, pendekatan 

tersebut juga sesuai dengan konsep kepemimpinan transformasional dalam 

pendidikan Islam yang berfokus pada perubahan menyeluruh, baik dalam 

dimensi intelektual maupun spiritual. Kinerja guru dalam konteks ini 

dipahami sebagai implementasi nilai-nilai Islam, seperti keikhlasan (ikhlas), 

profesionalisme dan kesungguhan kerja (itqan), serta komitmen untuk 

menghasilkan kualitas amal yang optimal. 

3. Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan perempuan yang 

dijalankan oleh Nunung Fitriyah, meskipun memiliki potensi efektivitas 

yang tinggi, masih menghadapi sejumlah tantangan dan hambatan yang 

bersifat riil dalam praktik pengelolaan lembaga pendidikan Islam. 

Tantangan tersebut tampak pada belum optimalnya integrasi seluruh 

kompetensi kepala sekolah meliputi kompetensi kepribadian, manajerial, 

supervisi, sosial, dan kewirausahaan dalam implementasi yang konsisten, 

khususnya dalam hal penguatan supervisi akademik dan pengembangan 

inovasi kelembagaan. Selain itu, terdapat hambatan sosiokultural yang 

mempengaruhi persepsi sebagian guru terhadap otoritas kepemimpinan 
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perempuan, yang dalam beberapa situasi berdampak pada tingkat kepatuhan 

dan internalisasi kebijakan. Gaya kepemimpinan yang komunikatif, 

empatik, dan kolaboratif juga menghadapi kendala dalam menjaga 

keseimbangan antara pendekatan persuasif dan ketegasan dalam penegakan 

disiplin kerja, terutama ketika berhadapan dengan variasi karakter dan 

tingkat profesionalitas guru. Di sisi lain, keterbatasan sarana pendukung 

serta beban administratif yang cukup tinggi turut menjadi faktor 

penghambat dalam mengoptimalkan fungsi kepemimpinan secara strategis 

dan berkelanjutan. Dengan demikian, berbagai tantangan tersebut menuntut 

adanya penguatan kapasitas kepemimpinan yang adaptif, sistem 

pengelolaan yang lebih terstruktur, serta dukungan organisasi yang kondusif 

guna mencapai efektivitas kepemimpinan secara optimal. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa optimalisasi 

kepemimpinan transformasional kepala sekolah perempuan di MAM 

Pekajangan memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja 

guru dan mutu pendidikan secara berkelanjutan. Integrasi antara grand theory 

pembelajaran transformasional dan organisasi pembelajar dengan middle 

theory kepemimpinan dalam Islam, kepemimpinan transformasional 

pendidikan Islam, serta konsep kinerja dan kompetensi kepala sekolah, 

menghasilkan model kepemimpinan yang holistik dan kontekstual. Dengan 

demikian, kepemimpinan transformasional berbasis nilai, kompetensi, dan 

kesadaran reflektif menjadi pendekatan yang relevan dan efektif dalam 

menghadapi tantangan pengelolaan pendidikan Islam di era modern. 
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7.2 Implikasi 

Hasil penelitian mengenai optimalisasi kepemimpinan transformasional 

kepala sekolah perempuan dalam membina kinerja guru di Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah Pekajangan memberikan beberapa implikasi penting, baik 

secara teoretis maupun praktis, bagi pengembangan kepemimpinan pendidikan 

dan peningkatan kualitas kinerja guru. 

1. Implikasi Teoretis 

Implikasi teoritis dari penelitian ini menunjukkan bahwa praktik 

kepemimpinan transformasional kepala sekolah perempuan di Madrasah 

Aliyah Muhammadiyah (MAM) Pekajangan memperkuat relevansi grand 

theory pembelajaran transformasional yang dikemukakan oleh Jack 

Mezirow. Temuan penelitian menegaskan bahwa transformasi dalam 

organisasi pendidikan tidak hanya terjadi pada aspek struktural, tetapi juga 

pada perubahan cara berpikir (meaning perspective) individu, khususnya 

guru. Proses refleksi kritis, dialog, dan pembelajaran berkelanjutan yang 

difasilitasi oleh kepala madrasah menjadi faktor utama dalam mendorong 

perubahan tersebut. Dengan demikian, teori Mezirow mendapatkan 

konfirmasi empiris dalam konteks kepemimpinan pendidikan Islam, 

khususnya pada peran kepala sekolah sebagai agen transformasi. 

Selain itu, penelitian ini juga memberikan implikasi teoritis terhadap 

penguatan konsep learning organization sebagaimana dikembangkan oleh 

Peter M. Senge. Temuan menunjukkan bahwa keberhasilan kepemimpinan 

transformasional sangat ditentukan oleh kemampuan pemimpin dalam 

membangun organisasi pembelajar yang ditandai dengan adanya shared 
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vision, team learning, personal mastery, dan systems thinking. Dalam 

konteks ini, madrasah tidak hanya berfungsi sebagai institusi pendidikan 

formal, tetapi juga sebagai ruang pembelajaran kolektif bagi seluruh warga 

sekolah. Oleh karena itu, penelitian ini memperluas penerapan teori 

organisasi pembelajar ke dalam konteks lembaga pendidikan Islam dengan 

karakteristik nilai-nilai religius yang khas. 

Pada tataran middle theory, implikasi teoritis penelitian ini 

memperkuat integrasi antara konsep kepemimpinan transformasional 

dengan nilai-nilai kepemimpinan dalam Islam. Kepemimpinan tidak hanya 

dipahami sebagai proses memengaruhi secara struktural, tetapi juga sebagai 

amanah yang mengandung dimensi moral dan spiritual. Nilai-nilai seperti 

keikhlasan (ikhlas), profesionalisme (itqan), tanggung jawab (amanah), dan 

keteladanan (uswah hasanah) terbukti menjadi landasan penting dalam 

meningkatkan kinerja guru. Dengan demikian, penelitian ini memberikan 

kontribusi pada pengembangan teori kepemimpinan pendidikan Islam yang 

bersifat integratif antara pendekatan modern dan nilai-nilai normatif Islam. 

2. Implikasi Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi 

bagi pengelolaan lembaga pendidikan, khususnya dalam pengembangan 

kepemimpinan kepala sekolah dan peningkatan kinerja guru.  

Pertama, kepala sekolah sebagai pemimpin lembaga pendidikan perlu 

mengembangkan gaya kepemimpinan yang tidak hanya bersifat 

administratif, tetapi juga transformasional, yaitu mampu memberikan 
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inspirasi, motivasi, serta pembinaan yang berkelanjutan kepada guru. 

Pendekatan kepemimpinan yang partisipatif dan komunikatif terbukti 

mampu menciptakan suasana kerja yang kondusif serta meningkatkan 

komitmen profesional guru. 

Kedua, lembaga pendidikan perlu memberikan dukungan terhadap 

penguatan kapasitas kepemimpinan kepala sekolah, baik melalui program 

pelatihan kepemimpinan, pengembangan kompetensi manajerial, maupun 

forum berbagi praktik baik (best practices) dalam pengelolaan sekolah. 

Upaya tersebut penting untuk memastikan bahwa kepala sekolah memiliki 

kemampuan yang memadai dalam mengimplementasikan kepemimpinan 

transformasional secara efektif. 

Ketiga, bagi guru sebagai tenaga pendidik, hasil penelitian ini 

menunjukkan pentingnya keterbukaan terhadap proses pembinaan dan 

pengembangan profesional yang dilakukan oleh pimpinan sekolah. Guru 

diharapkan dapat memanfaatkan berbagai program pengembangan 

kompetensi, seperti supervisi akademik, pelatihan pedagogik, maupun 

diskusi profesional, sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

Keempat, bagi lembaga pendidikan Muhammadiyah, hasil penelitian 

ini memberikan implikasi bahwa kepemimpinan perempuan dalam lembaga 

pendidikan memiliki potensi yang besar dalam mengembangkan budaya 

kerja yang kolaboratif dan inspiratif. Oleh karena itu, dukungan 

kelembagaan terhadap penguatan peran kepemimpinan perempuan dalam 
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bidang pendidikan perlu terus ditingkatkan sebagai bagian dari upaya 

meningkatkan kualitas pengelolaan lembaga pendidikan Muhammadiyah. 

Secara keseluruhan, implikasi penelitian ini menegaskan bahwa 

optimalisasi kepemimpinan transformasional kepala sekolah, termasuk 

kepala sekolah perempuan, memiliki peran strategis dalam membina kinerja 

guru serta meningkatkan mutu pendidikan. Dengan adanya dukungan 

budaya organisasi yang positif, komunikasi yang efektif, serta komitmen 

bersama terhadap peningkatan kualitas pendidikan, praktik kepemimpinan 

transformasional dapat menjadi salah satu pendekatan yang relevan dalam 

pengembangan lembaga pendidikan yang adaptif dan berkelanjutan. 

 

7.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Optimalisasi Kepemimpinan 

Transformasional Kepala Sekolah Perempuan dalam Membina Kinerja Guru di 

Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekajangan, maka beberapa saran yang 

dapat diajukan sebagai berikut. 

1. Saran Operasional 

Pertama, kepala sekolah diharapkan dapat terus mengoptimalkan 

praktik kepemimpinan transformasional dalam pengelolaan lembaga 

pendidikan. Hal ini dapat dilakukan dengan memperkuat implementasi 

dimensi-dimensi kepemimpinan transformasional, seperti memberikan 

keteladanan dalam etos kerja (idealized influence), membangun motivasi 

dan visi bersama dalam meningkatkan mutu pendidikan (inspirational 

motivation), mendorong inovasi dan kreativitas guru dalam proses 
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pembelajaran (intellectual stimulation), serta memberikan perhatian 

terhadap pengembangan profesional guru secara individual (individualized 

consideration). 

Kedua, kepala sekolah perlu meningkatkan intensitas pembinaan 

terhadap guru melalui berbagai program yang sistematis, seperti supervisi 

akademik yang berkelanjutan, forum diskusi pedagogik, pelatihan internal, 

serta kegiatan refleksi pembelajaran. Melalui kegiatan tersebut, guru 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan proses pembelajaran, serta evaluasi hasil belajar secara lebih 

efektif dan inovatif. 

Ketiga, guru sebagai tenaga pendidik diharapkan dapat 

meningkatkan komitmen profesional dalam menjalankan tugas dan 

tanggung jawabnya. Guru perlu memiliki sikap terbuka terhadap berbagai 

bentuk pembinaan dan pengembangan profesional yang dilakukan oleh 

kepala sekolah, serta aktif dalam mengikuti kegiatan peningkatan 

kompetensi yang diselenggarakan oleh sekolah maupun lembaga lain yang 

relevan. 

2. Saran Kebijakan 

Pertama, pihak pengelola lembaga pendidikan Muhammadiyah 

diharapkan dapat memberikan dukungan yang lebih optimal terhadap 

penguatan kapasitas kepemimpinan kepala sekolah, termasuk kepala 

sekolah perempuan. Dukungan tersebut dapat dilakukan melalui program 

pelatihan kepemimpinan pendidikan, pendampingan manajerial, serta 
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forum pertukaran pengalaman (best practices) antar kepala sekolah dalam 

mengelola lembaga pendidikan. 

Kedua, lembaga pendidikan perlu meningkatkan dukungan terhadap 

penyediaan sarana dan prasarana pembelajaran yang memadai. 

Ketersediaan fasilitas pendidikan yang mendukung proses pembelajaran 

akan memberikan ruang yang lebih luas bagi guru untuk mengembangkan 

inovasi pembelajaran serta meningkatkan kualitas pengelolaan kelas. 

Ketiga, pihak lembaga pendidikan juga diharapkan dapat 

mendorong terciptanya budaya organisasi yang lebih kolaboratif dan 

partisipatif. Budaya organisasi yang positif akan mendukung implementasi 

kepemimpinan transformasional serta memperkuat komitmen kolektif 

seluruh warga sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

3. Saran Akademik 

Pertama, bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat 

dikembangkan dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi lokasi 

penelitian maupun pendekatan metodologis yang digunakan. Penelitian 

selanjutnya dapat melibatkan beberapa lembaga pendidikan sekaligus untuk 

memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai praktik 

kepemimpinan transformasional kepala sekolah perempuan dalam konteks 

yang berbeda. 

Kedua, penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji lebih mendalam 

mengenai hubungan antara kepemimpinan transformasional dengan 

berbagai variabel lain dalam pengelolaan pendidikan, seperti budaya 
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organisasi sekolah, kepuasan kerja guru, komitmen organisasi, maupun 

peningkatan mutu pembelajaran. Dengan demikian, kajian mengenai 

kepemimpinan transformasional dalam bidang pendidikan dapat terus 

berkembang dan memberikan kontribusi yang lebih luas bagi 

pengembangan ilmu manajemen pendidikan. 

Ketiga, penelitian ini juga dapat menjadi referensi awal bagi 

pengembangan kajian akademik mengenai kepemimpinan perempuan 

dalam lembaga pendidikan, khususnya dalam lingkungan pendidikan 

Muhammadiyah. Kajian lebih lanjut mengenai kepemimpinan perempuan 

diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap penguatan peran 

perempuan dalam kepemimpinan pendidikan serta pengembangan 

organisasi pendidikan yang lebih inklusif dan progresif. 
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